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SUMMARY

TINI. The Content of Soil Bases From Each Layer in The First and Second Cycle of

Forest at Musi Hutan Persada Unit III

District

Acacia Plantation and Conservation 

Gemawang Rambang Dangku 

(Supervised by DJAK RAHMAN).

The purpose of this research is to know the content of soil bases from each 

layer in the first and second cycle of acacia plantation, and also in conservation forest 

at Musi Hutan Persada Rambang Dangku Sub District Muara Enim District. 

The research was conducted from December 2004 until February 2005.

The survey method used in this research is detail survey by means of a base 

map whose scale is 1 : 10,000. Observation points was decided in acacia plantation 

cycle level. The age of First cycle plantation is 13 year and second cycle plantation is 

4 years and 2 years. Besides, it was also taken in conservation forest. In each 

observation points, soil pit was made to observe soil profile and to take soil samples

Sub District, Muara Enim

from each layer.

The result of the research show that, in the first cycle (13 year) Ca content

is very low (0.23 me/lOOg - 0.35 me/lOOg), Second cycle (4 year and 2 year) is

very low (0.19 me/lOOg - 0.35 me/lOOg) and conservation forest is very low up to

low (0.20 me/lOOg - 3.15 me/lOOg). Mg content in the first cycle is very low

(0.04 me/100g-0.19 me/lOOg), second cycle (4 year and 2 year) is very low

(0.03 me/100g-0.20 me/lOOg) and conservation forest is very low



(0.03 me/lOOg - 0.58 me/lOOg). Na content in the first (13 year) cycle is low up to 

medium (0.33 me/lOOg - 0.44 me/lOOg), second cycle (4 year and 2 year) is low up 

to medium (0.22 me/lOOg - 0.44 me/lOOg) and conservation forest is low up to

medium (0.22 me/lOOg - 0.44 me/lOOg). K content in the first cycle is low

(0.18 me/100g-0.26 me/lOOg), second cycle is low (0.11 me/lOOg- 0.26 me/lOOg)

and conservation forest was low up to medium (0.19 me/lOOg - 0.38 me/lOOg).

The content of soil bases in the first and second cycle acacia plantation and

conservation forest is very low, low to medium with pH value is acid to very acid

and dominant soil texture is clay, so that lime and fertilizer addition is needed in

purpose to increase product.



RINGKASAN

TINI. Kandungan Basa-Basa Tanah di Setiap Lapisan Pada Daur I dan II Tanaman

Akasia serta Hutan Konservasi di PT Musi Hutan Persada unit III Gemawang

EnimMuaraKabupatenDangkuRambang

(Dibimbing oleh DJAK RAHMAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan basa-basa tanah 

disetiap lapisan pada Daur I dan Daur II tanaman akasia serta hutan konservasi 

di PT Musi Hutan Persada Unit III Gemawang Kecamatan Rambang Dangku 

Kabupaten Muara Enim. Penelitian dilaksanakan dari bulan Desember 2004 

sampai Februari 2005.

Penelitian ini menggunakan metode survai tingkat detil dengan peta dasar 

berskala 1 : 10.000. Titik pengamatan ditentukan berdasarkan tingkat daur 

penanaman. Daur pertama dengan umur tanaman akasia 13 tahun, daur kedua dengan 

tanaman akasia 4 tahun dan 2 tahun serta pada hutan konservasi- Pada daur

Kecamatan

umur

pertama, daur kedua dan hutan konservasi dibuat satu profil tanah dan dilakukan 

pengambilan contoh tanah pada setiap lapisan secara komposit

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pada daur pertama (13 tahun)

kandungan Ca tergolong sangat rendah ( 0,23 me/lOOg - 0,35 me/lOOg), pada daur

kedua ( 4 tahun dan 2 tahun) tergolong sangat rendah (0,19 me/lOOg - 0,35 me/lOOg)

dan pada hutan konservasi tergolong sangat rendah sampai rendah

(0,20 me/lOOg - 3,15 me/lOOg). Kandungan Mg pada daur pertama tergolong sangat

rendah (0,04 me/lOOg -0,19 me/IOOg), pada daur kedua tergolong sangat rendah



( 0,03 me/lOOg - 0,20 me/lOOg) dan pada hutan konservasi tergolong sangat rendah 

sampai rendah (0,03 me/lOOg — 0,58 me/lOOg). Kandungan Na pada daur pertama 

(13 tahun) tergolong rendah sampai sedang ( 0,33 me/lOOg — 0,44 me/lOOg), pada 

kedua ( 4 tahun dan 2 tahun) rendah sampai sedang

(0,22 me/lOOg - 0,44 me/lOOg) dan pada hutan konservasi tergolong rendah sampai 

sedang ( 0,22 me/lOOg - 0,44 me/lOOg). Kandungan K pada daur pertama tergolong 

rendah ( 0,18 me/lOOg - 0,26 me/lOOg), pada daur kedua (4 tahun dan 2 tahun) 

tergolong rendah (0,11 me/lOOg - 0,26 me/lOOg) dan pada hutan konservasi 

tergolong rendah sampai sedang (0,19 me/lOOg - 0,38 me/lOOg).

daur

Kandungan basa-basa tanah pada Daur I dan II serta hutan konservasi

tergolong sangat rendah, rendah sampai sedang dengan pH tanah masam sampai

sangat masam dan tekstur tanah dominan adalah liaL Sehingga perlu dilakukan

penambahan kapur dan pemupukan dengan tujuan dapat meningkatkan produksi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan Hutan Tanaman Industri (HTI) merupakan salah satu program 

diprioritaskan dalam pembangunan kehutanan di Indonesia dalam rangka 

meningkatkan kawasan hutan produksi yang diusahakan. Upaya ini ditempuh oleh 

pemerintah untuk mengantisipasi kebutuhan akan kayu yang dari tahun ke tahun 

terus meningkat serta untuk meningkatkan pendapatan negara dan penyediaan 

lapangan keija.

yang

Fungsi hutan konservasi dibagi menjadi kawasan hutan suaka alam dan 

kawasan hutan pelestarian alam. Kawasan suaka alam dan kawasan pelestarian alam 

menyimpan banyak potensi kekayaan biologis berupa keanekaragaman jenis flora, 

fauna dan kekayaan fisik berupa tanah, air dan udara yang masih utuh dan asli 

dibanding kawasan lain. Rehabilitasi dan konservasi sumber daya hutan 

dimaksudkan untuk menjaga dan memelihara hutan yang masih utuh dan 

mempercepat pulihnya hutan sehingga kembali berfungsi optimal

(Sutmantoro, 2002).

Tanah pada lokasi penelitian merupakan jenis ultisol. Menurut Prayitno

dan Magshudah (2001) dalam Hutabarat (2003), Ultisol merupakan ordo tanah yang

telah mengalami proses pelapukan dan pencucian tingkat lanjut, yang mendominasi 

daerah bertopografi landai hingga berbukit didaerah beriklim tropis. Proses 

pencucian yang terus-menerus menyebabkan proses kehilangan sejumlah kation basa 

yang terdapat di dalan tanah.

1
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Hutan alam adalah hutan yang tumbuh dan berkembang melalui proses 

ekologis alamiah yang di dalamnya tidak ada kegiatan-kegiatan penanaman, 

pemeliharaan dan kegiatan eksploitasi. Disamping itu di tinjau dari ilmu iklim 

dengan masih utuhnya vegetasi akan menciptakan iklim mikro dan makro berupa 

kesejukan, mencegah terjadinya banjir, kestabilan curah hujan dan yang terpenting 

adalah sebagai produsen oksigen.

Tanaman akasia merupakan salah satu jenis tanaman dominan yang 

dikembangkan dalam pengusahaan HTI. Untuk meningkatkan produksi kayu pada 

setiap daur, salah satu faktor yang perlu diperhatikan adalah produktivitas lahannya. 

Pemeliharaan produktivitas lahan dalam pembangunan HTI harus dilakukan agar 

produksi kayu pada daur berikutnya tidak menurun (Ginoga, 1997).

Berdasarkan penelitian Paimin dan Bastoni (1997), di Kelompok Hutan 

Benakat Sumatera Selatan, status hara tanah di bawah tegakan akasia pada berbagai 

umur memiliki tingkat kesuburan yang rendah. Semakin tinggi umur tanaman maka 

kandungan unsur hara tanah terutama unsur-unsur basa (K,Na, Ca, Mg) dan persen 

kejenuhan basa menurun. Hal tersebut menunjukkan bahwa terjadi pengurasan hara

tanah yang relatif tinggi oleh tanaman akasia. Dengan demikian dalam penanaman

rotasi berikutnya, diperlukan masukan (input) berupa pemupukan yang memadai

untuk memperoleh produksi yang optimal.
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Pembukaan hutan juga menyebabkan jumlah curah hujan yang jatuh melebihi 

kemampuan tanah menyimpan air sehingga tanah akan terkikis dan unsur hara 

akan berkurang melalui pencucian dan pelimpasan yang menyebabkan menurunnya 

sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Sanchez, 1992). Analisis tanah banyak 

digunakan dalam menilai karakteristik karena lebih baik dalam menggambarkan 

keadaan dan tingkat kesuburan tanah (Nyakpa et al., 1988).

Tindakan pemupukan yang dilakukan oleh PT Musi Hutan Persada adalah 

pada waktu penanaman di lapangan dan untuk pertumbuhan selanjutnya tergantung 

kepada kesuburan lahan tersebut. Pada lokasi penelitian ini telah memasuki

penanaman daur yang kedua dengan umur tanaman 4 tahun dan 2 tahun, sedangkan

pada daur pertama dengan umur tanaman 13 tahun. Dengan rentang waktu yang

panjang dan begitu banyak unsur hara yang diserap tentunya terjadi perubahan unsur 

hara di dalam tanah yang bisa menjadi rendah atau tinggi. Sedangkan pada hutan 

konservasi pertumbuhannnya secara alami yang berfungsi sebagai sistem penyangga

kehidupan.

Bertitik tolak dari permasalahan di atas, maka perlu dilakukan suatu 

penelitian tentang bagaimana kandungan basa-basa tanah pada daur pertama dan 

daur kedua tanaman akasia serta hutan konservasi di setiap lapisan. Dengan tujuan 

dapat mengetahui keadaan unsur hara dan dapat diambil suatu kebijakan dalam 

rangka pemeliharaan kesuburan tanah serta penurunan produktivitas lahan hutan bisa 

diperkecil.
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B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan basa-basa 

tanah di setiap lapisan pada daur pertama (13 tahun) dan kedua (4 tahun dan 2 tahun)

Willd) serta hutan konservasi 

di PT Musi Hutan Persada Unit III Gemawang Kecamatan Rambang Dangku 

Kabupaten Muara Enim.

akasia (Acacia mangiumtanaman

C. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan yaitu :

1. diduga pada daur pertama (13 tahun) akan menunjukkan kandungan 

basa-basa tanah yang lebih rendah daripada daur kedua (4 tahun dan 2 tahun)

dan hutan konservasi.

2. diduga pada lapisan atas akan menunjukkan kandungan basa-basa yang lebih

tinggi daripada lapisan dibawah.
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